5.1.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, penulis menarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan panduan GRI Standards, perusahaan perbankan yang masuk ke dalam

penilaian The Sustainable Banking Assessment (SUSBA) memiliki tingkat kesesuaian

pengungkapan secara rata-rata cukup baik yakni sebesar 0,65 atau 65%. Adapun

beberapa informasi yang telah didapatkan setelah menganalisis kesesuaian

pengungkapan topik material berdasarkan GRI Standards adalah sebagai berikut:

a)

b)

Sehubungan dengan pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan perbankan
yang masuk ke dalam penilaian The Sustainable Banking Assessment (SUSBA),
hanya terdapat 1 indikator dengan kesesuaian sebesar 100% yang diungkapkan
oleh seluruh perusahaan yakni GRI 418 (Privasi Pelanggan). Sehubungan
dengan hal ini, kesesuaian pengungkapan yang dilakukan perusahaan-
perusahaan tersebut dapat diklasifikasikan sebagai Partially Applied, di mana
sebagian perusahaan tidak melakukan pengungkapan dengan lengkap dan

sesuai dengan panduan sebagaimana yang terdapat dalam GRI Standards.

Berdasarkan analisa yang dilakukan, terdapat 6 indikator berasal dari aspek
ekonomi, lingkungan, dan sosial yang diungkapkan oleh seluruh perusahaan.
Indikator-indikator yang diungkapkan oleh kedelapan perusahaan secara umum
terbagi dalam 2 aspek yakni aspek ekonomi dan sosial, dengan komposisi 3
indikator terkait aspek ekonomi dan 3 indikator terkait aspek sosial. Dalam
aspek ekonomi terdapat 3 indikator yang diungkapkan oleh seluruh perusahaan
yakni terkait GRI 201 (Kinerja Ekonomi), GRI 203 (Dampak Ekonomi Tidak
Langsung), dan GRI 205 (Perilaku Anti-Korupsi). Sementara dalam aspek
sosial terdapat 3 indikator yang diungkapkan oleh seluruh perusahaan yakni
terkait GRI 401 (Kepegawaian), GRI 404 (Pelatihan dan Pendidikan), dan GRI
418 (Privasi Pelanggan).
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c) Berdasarkan GRI Standards, perusahaan dengan persentase kesesuaian
pengungkapan topik material tertinggi adalah PT Bank Rakyat Indonesia Tbk
dengan skor sebesar 88%, PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan

Banten Tbk sebesar 81%, dan PT Bank Central Asia Tbk sebesar 70%.

2. Berdasarkan panduan SASB, perusahaan perbankan yang masuk ke dalam penilaian
The Sustainable Banking Assessment (SUSBA) memiliki tingkat kesesuaian
pengungkapan secara rata-rata cukup baik yakni sebesar 0,7396 atau 73,96%. Adapun
beberapa informasi yang telah didapatkan setelah menganalisis kesesuaian

pengungkapan topik material berdasarkan SASB adalah sebagai berikut:

a) Sehubungan dengan pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan perbankan
yang masuk ke dalam penilaian The Sustainable Banking Assessment (SUSBA),
terdapat 5 indikator dengan kesesuaian sebesar 100% yang diungkapkan oleh
seluruh perusahaan yakni FN-CB-230a.1, FN-CB-240a.1, FN-CB-240a.4, FN-CB-
410a.2, dan FN-CB-510a.2. Sehubungan dengan hal ini, kesesuaian pengungkapan
yang dilakukan perusahaan-perusahaan tersebut dapat diklasifikasikan sebagai
Partially Applied, di mana sebagian perusahaan tidak melakukan pengungkapan
sesuai dengan panduan sebagaimana yang terdapat dalam SASB Materiality Map.

b) Berdasarkan analisa yang dilakukan, terdapat 1 indikator yang tidak diungkapkan
sama sekali. Indikator yang memiliki kesesuaian sebesar 0% adalah FN-CB-550a.1
(skor Bank Sistemik Global/ Global Systemically Important Bank (G- SIB),
berdasarkan kategori). Sehubungan dengan hal tersebut, tidak ada perusahaan yang
tergolong sebagai Bank Sistemik sehingga indikator FN-CB-550a.1 memiliki

kesesuaian sebesar 0%.

c) Berdasarkan SASB, perusahaan dengan persentase kesesuaian pengungkapan topik
material tertinggi adalah PT Bank Central Asia Tbk danPT Bank Rakyat Indonesia
Tbk dengan skor sebesar 92%. Dalam hal ini PT Bank Central Asia Tbk dan PT
Bank Rakyat Indonesia Tbk telah mengungkapkan sebanyak 11 dari 12 indikator
yang di minta oleh SASB.

3. Berdasarkan hasil perbandingan kesesuaian pengungkapan topik material berdasarkan
GRI Standards dan SASB, kesesuaian pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan
perbankan yang masuk ke penilaian The Sustainable Banking Assessment (SUSBA)
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rata-rata mencapai lebih dari 50%. Dari hasil perbandingan skor pengungkapan yang

telah dilakukan, 7 dari 8 perusahaan memiliki skor pengungkapan lebih tinggi

berdasarkan SASB dibandingkan GRI Standards. Hal ini sangat mungkin terjadi

melihat bahwa panduan yang diberikan GRI Standards lebih bersifat kompleks dan

spesifik serta memiliki jumlah indikator yang lebih banyak dibandingkan SASB.

Adapun beberapa informasi yang telah didapatkan setelah menganalisis perbandingan

kesesuaian pengungkapan topik material berdasarkan GRI Standards dan SASB adalah

sebagai berikut:

a)

b)

Terkait dengan penggunaan standar pelaporan, terdapat 3 dari 8 perusahaan yang
menggunakan GRI Standards dan SASB sebagai pedoman dalam penyusunan
laporan keberlanjutan tahun 2020. Perusahaan-perusahaan yang menggunakan
kedua standar tersebut yaitu PT Bank Central Asia Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia
Tbk, dan PT Bank Mandiri Tbk.

Secara komprehensif, PT Bank Rakyat Indonesia merupakan perusahaan yang
memiliki tingkat kesesuaian pengungkapan topik materialitas tertinggi berdasarkan
dua panduan yang ada, di mana persentase kesesuaian berdasarkan GRI Standards
(88%), SASB (92%), dan rata-rata sebesar 90%. Perusahaan selanjutnya yang
memiliki tingkat kesesuaian pengungkapan topik material kedua tertinggi
berdasarkan dua panduan yang ada yakni PT Bank Central Asia Tbk dengan
persentase sebesar 70% untuk GRI Standards, 92% untuk SASB, dan rata-rata
sebesar 81%. Sementara itu, pada posisi ketiga tertinggi terdapat PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk yang memiliki skor kesesuaian
pengungkapan topik material sebesar 81% untuk GRI Standards, 75% untuk SASB,

dan rata-rata sebesar 78%.

Perusahaan yang memiliki tingkat kesesuaian pengungkapan topik material
terendah berdasarkan dua panduan yang ada adalah PT Bank Panin Tbk, dengan
persentase sebesar 46% untuk GRI Standards, 67% untuk SASB, dan dengan rata-
rata sebesar 56%. Dalam hal ini, PT Bank Panin Tbk memiliki skor kesesuaian
pengungkapan terendah berdasarkan GRI Standards yakni sebesar 46%, hal ini
dikarenakan perusahaan hanya mengungkapkan 3 dari 4 aspek yang diminta oleh

GRI Standards. PT Bank Panin Tbk tidak melakukan pengungkapan terkait aspek
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lingkungan, sehingga nilai kesesuaian pengungkapan yang dilakukan lebih rendah

dibandingkan perusahaan lainnya.

5.2. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang sudah penulis paparkan, penulis memberikan
beberapa saran berkaitan dengan kesesuaian pengungkapan topik material perusahaan
perbankan yang masuk ke dalam penilaian The Sustainable Banking Assessment (SUSBA).

Berikut adalah saran yang penulis rumuskan:

1. Bagi Perusahaan
a) Perusahaan sebaiknya mempertimbangkan untuk menggunakan lebih dari satu
pedoman dalam penyusunan keberlanjutan sehingga pengungkapan yang
dilakukan dapat lebih komprehensif.
b) Perusahaan sebaiknya melakukan pengungkapan secara lengkap dan lebih
detail bagi keseluruhan aspek ekonomi, lingkungan dan sosial sesuai dengan
panduan yang berlaku sehingga pengungkapan lebih ter-arah pada hal yang

paling signfikan pada kegiatan operasi perusahaan.

2. Bagi Pemegang Saham/ Investor
Pemegang saham/ investor sebaiknya mempertimbangkan aspek ekonomi, lingkungan,
dan sosial dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi pada perusahaan yang
telah mengungkapkan dengan komprehensif berdasarkan standar yang berlaku. Hal ini
bertujuan agar pemangku kepentingan perusahaan, khususnya pemegang saham/
investor dapat lebih memahami informasi-informasi yang tercantum di dalam laporan
keberlanjutan secara jelas. Sehubungan dengan hal tersebut, diharapkan pemegang
saham/ investor dapat memberikan input yang tepat bagi perusahaan dan berguna dalam

proses pengambilan keputusan.

3. Bagi Regulator
Regulator sebaiknya secara rutin dapat mengevaluasi dan memberi masukan atas
kegiatan CSR yang dilakukan khususnya sehubungan dengan relevansi topik material

yang diangkat dalam laporan keberlanjutan perusahaan. Hal ini bertujuan agar
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pemerintah dapat lebih memahami mengenai informasi yang diungkapkan dalam
laporan keberlanjutan secara jelas dan membantu untuk mengembangkan standar
laporan keberlanjutan bagi perusahaan-perusahaan di Indonesia di masa yang akan

datang, khususnya untuk masalah terkait dengan topik material.

. Bagi Peneliti Berikutnya
Peneliti berikutnya sebaiknya menambah jumlah sampel dan periode pelaporan dalam
melakukan analisa terkait laporan keberlanjutan perusahaan, sehingga analisis dapat

dilakukan lebih komprehensif dan hasilnya dapat lebih akurat.
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